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BAB  III 

KERANGKA KONSEP 

 

A.   Kerangka Konsep 

 Bredasarkan pada landasan teori yang telah disebutkan pada bab 

sebelumnya maka dapat penulis gambarkan kerangka konsep dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

               

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 =  Diteliti 

 = Tidak diteliti 

 

Gambar 4. 

Kerangka Konsep Berpikir 
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B.    Variabel dan Definisi Operasional Variabel. 

1.    Variabel Penelitian 

a. Variabel Independen (variabel bebas). Variabel bebas yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pengetahuan, sikap serta perilaku ibu rumah 

tangga yang dihubungkan dengan kejadian DBD 

b. Variabel dependen (variabel terikat) adalah adanya kejadian atau  kasus 

DBD 

c. Variabel pengganggu yaitu merupakan faktor yang mungkin 

mempengaruhi kedua variabel di atas yaitu lingkungan sosial, 

lingkungan fisik, kepadatan vektor, pelayanan kesehatan, iklim, sinar 

matahari, kelembaban serta kecepatan angin.  

d. Hubungan antar variabel 

Disamping variabel bebas yg berhubungan dengan kejadian DBD, variabel 

penganggu seperti iklim tropis juga  mendukung berkembangnya penyakit DBD, 

lingkungan fisik (curah hujan) yang menyebabkan kelembaban tinggi, sinar 

matahari, kecepatan angin, kepadatan vektor merupakan hal yang sangat potensial 

sekali untuk berkembangnya penyakit ini. 

Hubungan antar ketiga variabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Hubungan antar variabel 

Variabel Bebas : 

- Pengetahuan 

- Sikap 

- Perilaku 
 

 

Variabel terikat : 

Kejadian /kasus DBD 
 

Variabel pengganggu: 

- Lingkungan social 

- lingkungan fisik 

- kepadatan vector 
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- sinar matahari 

- kecepatan angin 
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Agar variabel pengganggu tidak mengganggu variabel bebas dan variabel 

terikat, maka pengendalian yang harus dilakukan dengan cara melakukan gerakan 

PSN secara aktif dan terus menerus dengan cara 3 M-plus, juga menghindari dari 

gigitan nyamuk seperti dengan cara menggunakan lotion anti nyamuk, memakai 

kelambu, disamping itu pula pelayanan kesehatan juga harus ditingkatkan untuk 

menangani kasus DBD juga untuk sistem kewaspadaan dini kejadian luar biasa 

demam berdarah.  

2.     Definisi operasional variabel 

 Definisi masing-masing variable yang akan diteliti diberikan batasan sesuai 

dengan tujuan penelitian yang tertuang dalam beberapa batasan operasional 

seperti pada tabel : 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi 

Cara 

Pengukuran dan 

kriteria 

Skala 

1 Pengetahuan Tingkat pengetahuan 

responden yaitu ibu rumah 

tangga yang di ukur dan 

diketahui melalui 

kemampuan menjawab 

beberapa pertanyaan 

kuesioner yang 

berhubungan dengan DBD 

Kuesioner 

Skor tertinggi 

Skor terendah 

Dengan katagori : 

Baik  :  6  - 10 

Kurang  :  1 - 5 

Nominal 

2 Sikap Sikap responden yaitu ibu 

rumah tangga yang di ukur 

dan diketahui melalui 

beberapa pertanyaan 

kuesioner yang 

berhubungan dengan sikap 

pengendalian dan 

pemberantasan nyamuk 

Aedes aegypti. 

Kuesioner 

Skor tertinggi 

Skor terendah 

Dengan katagori : 

Baik  :  6  - 10 

Kurang  :  1 - 5 

Nominal 
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3 Perilaku Perilaku responden yaitu 

ibu rumah tangga yang 

diukur dan diketahui 

melalui jawaban beberapa 

pertanyaan kuesioner yang 

berhubungan dengan 

perilaku dalam 

pengendalian dan 

pemberantasan nyamuk 

Aedes dan dg observasi. 

Kuesioner 

Skor tertinggi 

Skor terendah 

Dengan katagori : 

Baik  :  6  - 10 

Kurang  :  1 - 5 

Nominal 

4 Kejadian 

DBD 

Kasus penyakit/insiden 

demam berdarah dengue 

yang terjadi di Kelurahan 

Bebalang Kecamatan 

Bangli. 

Melalui 

pengumpulan data 

sekunder. 

Nominal 

 

C. Hipotesis 

Yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

1. Ada hubungan pengetahuan masyarakat dengan kejadian DBD di Kelurahan 

Bebalang Kecamatan Bangli. 

2. Ada hubungan sikap masyarakat dengan kejadian DBD di Kelurahan 

Bebalang Kecamatan Bangli. 

Ada hubungan perilaku  masyarakat dengan kejadian DBD di Kelurahan Bebalang 

Kecamatan Bangli. 


